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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, saat ini Indonesia 

melaksanakan pembangunan dan  pengembangan di berbagai sektor, salah satunya 

adalah sektor industri. Dengan memajukan sektor industri diharapkan akan 

meningkatkan perekonomian dan menciptakan lapangan kerja baru. Dalam 

pembangunanya, sektor industri ini dikembangkan dalam beberapa tahap dan 

secara terpadu melalui peningkatan hubungan antara sektor industri dengan sektor 

lainnya. Pemerintah melalui Kementerian Perindustrian sudah menyusun strategi 

untuk mendorong kinerja sektor industri, termasuk menetapkan 10 industri 

prioritas dalam program 2015-2019. Sektor andalan ini ditargetkan terus 

berkembang sehingga menjadi penggerak utama dalam pertumbuhan industri dan 

ekonomi nasional. 

 Salah satu bahan kimia yang penting adalah epiklorohidrin. Epiklorohidrin 

dengan rumus kimia C3H5ClO (1-chloro-2,3-epoxy-propane) adalah cairan tak 

berwarna yang bersifat mudah terbakar, beracun, larut dalam bahan pelarut 

organik dan sedikit larut dalam air (Perry, 1984). Epiklorohidrin sangat banyak 

digunakan untuk pembuatan glycerol, epoxy resin, polimer, bahan aditif, 

elastomer, glycidil ether, polymide, resin garam, sulfonate dan pembuatan bahan 

kimia lainnya. 

 Dengan memperhatikan kebutuhan dalam negeri yang cukup besar maka 

peluang untuk mendirikan pabrik epiklorohidrin di Indonesia diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan epiklorohidrin dalam negeri dan kawasan ASEAN, 

meningkatkan pemasukan negara dari sektor pajak, menciptakan lapangan 

pekerjaan, serta mendorong pertumbuhan industri turunan asam akrilat di 

Indonesia.
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1.2. Sejarah dan Perkembangan 

 Epiklorohidrin dikenal dengan nama lain 1 chloro 2,3 Epoxy Propane, 

clorometyl Oxirane, atau 1,2 epoxy  chloropropane. Sejarah perkembangan 

epiklorohidrin diawali dengan proses chlorohydrinasi allyl chloride yang didapat 

dari klorinasi propilen pada temperature tinggi pada tahun 1937. Pembuatan 

epiklorohidrin dalam skala pabrik pertama kali dilakukan dengan proses 

dehidroclorinasi glycerol Diklorohydrin pada tahun 1956 oleh negara Amerika 

Serikat. Pemakaian epiklorohidrin dari tahun ketahun cenderung meningkat baik 

sebagai bahan baku utama maupun sebagai penunjang perkembangan industri 

lainnya. Pada tahun 1985 Sowa Denco KK, memperkenalkan proses pembuatan 

epiklorohidrin dengan allyl alcohol sebagai bahan baku. Produsen terbesar dari 

proses pembuatan ini adalah Shell Chemical dan Dow Chemical. 

1.3. Macam-macam Proses Pembuatan 

1) Mereaksikan Diklorohidrin dan Kalsium Hidroksida 

 Dalam proses ini diproduksi dari reaksi antara Diklorohydrin dan kalsium 

hidroksida sehingga membentuk epiklorohidrin dan kalsium klorida. Kondisi 

operasi reaksi adalah 60oC sampai 110oC dan pada tekanan atmosferis. Pada 

proses ini digunakan reaktor alir tangki berpengaduk dengan konversi sebesar 

88,2% pada suhu 100 oC (Sumber:US.Patent 4634784). 

 Pembuatan epiklorohidrin dapat dilakukan dengan mereaksikan  

Diklorohydrin dan kalsium hidroksida, dengan reaksi sebagai berikut: 

C3H6Cl2O(l)   +     ½ Ca(OH)2(l)      C3H5ClO(l)    +    ½ CaCl2(l)  +   H2O(l) 

Diklorohydrin      kalsium                 epiklorohidrin       kalsium          air  

            hidroksida        klorida 

2) Mereaksikan Diklorohidrin dan Natrium Hidroksida 

Dalam proses ini diproduksi dari reaksi antara Diklorohydrin dan natrium 

hidroksida sehingga membentuk epiklorohidrin dan natrium klorida. Kondisi 

operasi reaksi adalah 500C sampai 800C dan pada tekanan atmosferis. Pada 

proses ini digunakan reaktor alir tangki berpengaduk dengan konversi sebesar 

93,5% terhadap Diklorohydrin. (Sumber : Patent. WO2014064127A1) 
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 Pembuatan epiklorohidrin dapat dilakukan menggunakan reaktor alir 

tangki berpengaduk. Penggunaan alat ini dapat meningkatkan konversi reaksi, 

konversi Diklorohidrin adalah sebesar 99%. Kondisi operasi reaksi adalah 400C 

dan pada tekanan 1 atm. (Sumber : Patent US 9,447,061 B2). 

Reaksi pembuatan epiklorohidrin dengan mereaksikan Diklorohydrin dan 

natrium hidroksida adalah sebagai berikut: 

C3H6Cl2O(l)       +     NaOH(l)         C3H5ClO(l)       +      NaCl(l)   +      H2O(l) 

Diklorohydrin    Natrium           Epiklorohidrin      Natrium           Air 

          Hidroksida              Kloria 

 

 

1.4.      Sifat Fisika dan Sifat Kimia 

1.4.1. Bahan Baku 

1) Dikloropropanol 

Rumus Molekul  :  C3H5Cl2OH 

Berat Molekul   :  128,986 Kg/Kmol 

Densitas   : 1036 Kg/m3 

Titik Beku   :  -4oC 

Wujud    :  cair 

Titik didih   :  182,5°C 

Kelarutan   :  100 g/kg air 

Viskositas   :  1,220 mPa.s  

  Cp  : 85,462 + 0,448T - 1,29x10-3T2 + 1,69x10-6 T3 

(J/mol.K) 

∆Hf    :  -385,4 KJ/mol 

Kondisi penyimpanan  :  Cair, 30oC, 1 atm 

2) Natrium Hidroksida 

Rumus Molekul  :  NaOH 

Berat Molekul   :  39,997 Kg/Kmol 

Densitas   :  2.100 Kg/m3 

Titik Beku   :  12oC 

Wujud    :  padat 
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Titik didih   :  1.390°C 

Titik leleh   : 318 °C 

Kelarutan    : 1100 g /kg air  

   Viskositas : 79 mPa.s    

   Cp                      : 87,639 – 4,839 x 10-4 T+ 271,458 T2 + 1,186 x 

10-9 T3(J/mol.K) 

∆Hf    :  -469,15 KJ/mol 

Kondisi penyimpanan : Cair, 30oC, 1 atm 

3) Klorobutana 

Rumus Molekul  :   C4H9Cl  

Berat Molekul   :   92,569 kg/kmol 

Densitas   :    kg/m3  

Wujud    :   cair 

Titik Beku  :    -123,1oC 

Titik didih   :   78,4°C 

Kelarutan    :   insoluble 

Cp               :   92,016 – 3,995 x10-2 T + 9,679 x 10-7 T2 +  

        5,347x10-7T3(J/mol.K) 

∆Hf         :  -285,283 KJ/mol 

Kondisi penyimpanan : Cair, 30oC, 1 atm 

4) Air 

Rumus Molekul  :   H2O 

Berat Molekul   :   18,015 kg/kmol 

Densitas   :   998 kg/m3  

Wujud    :   cair 

Titik Beku  :   0oC 

Titik didih   :   100 °C 

Cp               :   92,016 – 3,995 x10-2 T + 9,679 x 10-7 T2 +  

        5,347x10-7T3(J/mol.K) 
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∆Hf         :  -285,283 KJ/mol 

Kondisi penyimpanan : Cair, 30oC, 1 atm 

1.4.2. Produk 

1) Epiklorohidrin 

Rumus Molekul  :   C3H5ClO 

Berat Molekul   :   92,525 kg/kmol 

Densitas   :   1174 Kg/m3 

Wujud    :   cair 

Titik Beku   :  -25,6oC 

Titik didih   :   117°C 

Viskositas  :   1,12 mPa.s 

Kelarutan  :   11,5 g/kg air 

Cp  :   52,634 + 57,41 x10-2 T- 15,783x10-4T2 + 1,868    

x10-9 T3(J/mol.K) 

∆Hf    :   -107,80 KJ/mol 

Kondisi penyimpanan :   Cair, 30oC, 1 atm 

2) Natrium Klorida 

Rumus molekul  :   NaCl 

Berat molekul   :   36,461 kg/kmol 

Densitas   :   2160 Kg/m3 

Wujud    :   padat 

Titik didih   :   1465°C 

Titik beku   :   801 °C 

Kelarutan dalam air  :   380 g /kg air  

Cp  :  95,016 + -3,108 x10-2 T + 9,679 x 10-7  T2 + 

5,512 x10-9 T3(J/mol.K) 

∆Hf    :   -668,5 KJ/mol 

Kondisi penyimpanan :   Cair, 30oC, 1 atm 
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3) Gliserol 

Rumus Molekul : C3H8O3 

Berat Molekul  : 92,09 gr/mol 

Densitas   : 1.253,8606 kg/m3 

Titik Beku  : 19oC 

Titik Didih  : 290oC 

Viskositas  : 1,412 mPa.s 

Kelarutan  : 500 g/kg air 

Cp : 132,145 + 0,86007T – 1,9745x10-3T2 + 1,8068 

x10-6T3(J/mol.K) 

∆Hf   : -669,6 KJ/mol 

Kondisi Penyimpanan : Cair, 30oC, 1 atm 
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